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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen
umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian (Kurnia Saputra et al,, 2023). Karena sumber daya manusia dianggap semakin
penting peranannya dalam pencapaian tujuan organisasi. Manusia selalu berperan aktif dan
berkaitan dalam setiap kegiatan perusahaan atau instansi karena menjadi penentu
terwujudnya tujuan instansi. Tujuan itu tidak mungkin tercapai apabila tidak adanya peran
aktif pegawai, meskipun teknologi semakin maju dan alat-alat yang dimiliki instansi sudah
semakin canggih tapi alat tersebut tidak akan ada manfaatnya apabila tidak ada peran
pegawai (Almasri, 2016).

Menurut Sedarmayanti (2017), menyampaikan bahwa kinerja adalah pencapaian atau
prestasi seseorang atau kelompok orang dalam organisasi berkenaan dengan tugas yang
diberikan kepadanya. Kemudian Sinambela (2016), mengungkapkan bahwa kinerja pegawai
sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Berhasil tidaknya kinerja yang
dicapai organisasi tersebut dipengaruhi oleh kinerja pegawai secara individual maupun
kelompok. Banyak permasalahan seputar manajemen sumber daya manusia yang dapat
menyebabkan organisasi mengalami kemunduran, permasalahan yang timbul dapat
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disebabkan salah satunya oleh penurunan kinerja pegawai (Ma'ruf Muzaidin Arrosit et al.,
2025).

Berdasarkan data hasil kinerja pegawai Dinas kebudayaan dan pariwisata kota
Tanjungpinang dari tahun 2021-2023 dimana kinerja pegawai merupakan salah satu faktor
terpenting dalam institusi.

Tabel 1
Kinerja pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tanjugpinang

2021 (87%) 2022 (80%) 2023 (90%)

92%
90%
88%
86%
84%
82%
80%
78%
76%
74%

Sumber : Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang, 2024

Berdasarkan tabel 1 data diatas kinerja pagawai Dinas kebudayaan dan pariwisata kota
Tanjungpinang mengalami ketidakstabilan dari tahun 2021 sampai dengan 2023. Dapat
dilihat pada tahun 2021 persentase kinerja mencapai 87%, sedangkan pada tahun 2022
mengalami penurunan persentase kinerja mencapai 80%, kemudian pada tahun 2023
persentase kinerja mencapai 90%. Data yang diberikan Dinas tersebut menunjukan bahwa
kinerja pegawai Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang belum mencapai
target dan dapat dikatakan kinerja Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang
belum optimal, sehingga apa yang diharapkan dinas tidak sesuai dengan tujuan, dan hal
tersebut akan menghambat dinas untuk mencapai tujuan. Untuk itu memperhatikan kinerja
pegawainya merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap dinas, tidak
terkecuali Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang.

Oleh karena itu, setiap pegawai atau aparat selalu dituntut untuk melaksanakan
tugasnya secara berdaya guna dan berhasil guna, maka perlu diatur pembinaan pegawai
dengan sebaik-baiknya atas dasar sistem karier dan sistem prestasi kerja, sehingga dengan
demikian dapat dikembangkan bakat dan kemampuan yang ada pada diri masing-masing
Pegawai Negeri Sipil secara wajar, sehingga tercipta motivasi kerja para pegawai untuk
meningkatkan Kkinerjanya, Kkhususnya dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dimana kinerja merupakan jawaban dari
berhasil atau tidaknya tujuan suatu organisasi.

Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang merupakan salah satu unsur
pelaksana pemerintah daerah yang memiliki tugas membantu Walikota dalam melaksanakan
urusan pemerintahan bidang Kebudayaan dan Pariwisata yang menjadi kewenangan daerah.
Salah satu fungsi utama pada Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang
merupakan perumusan kebijakan teknis bidang kebudayaan dan pariwisata termasuk
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didalamnya hal revitalisasi terhadap bangunan dan kawasan cagar budaya yang ada di Kota
Tanjungpinang. Mampu dan tidaknya Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang
dalam mengaplikasikan tugas-tugasnya sangat ditentukan sejauh mana organisasi tersebut
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas atau kompeten.

Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta dukungan oleh
sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian kompetensi melihat
keterampilan dan pengetahuan yang ditunjukkan oleh profesional dalam bidang tertentu
sebagai sesuatu yang terpenting atau sebagai unggulan dalam suatu bidang tersebut. seorang
pegawai memiliki kompetensi yang tinggi apabila pegawai tersebut memiliki pengalaman
kerja, latar belakang pendidikan yang mendukung profesi, memiliki keahlian/pengetahuan,
dan memiliki keterampilan.

Untuk mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan tugas-tugas dan fungsi di setiap
bidang dan seksi, maka diperlukan pencapaian kinerja yang tinggi dari para pegawai.
Pegawai yang profesional dengan kinerja tinggi dapat diperoleh melalui pemberdayaan
konsep Employee Engagement. Employee Engagement merupakan konsep dan cara kerja
yang dirancang untuk memastikan pegawai berkomitmen untuk tujuan dan nilai-nilai
organisasi tempat pegawai bekerja, termotivasi untuk memberikan kontribusi bagi
keberhasilan organisasi atau dalam hal ini instansi, dan pada saat yang sama agar mampu
meningkatkan rasa kesejahteraan diri.

Employee Engagement merupakan salah satu dari faktor human capital yang akan
membawa pada keberhasilan jika dapat dikelola dengan baik secara konsisten. Schiemann
(Rustono & Akbary, 2015) menyampaikan engagement (keterikatan) sebagai energi atau
motivasi dari karyawan untuk membatu organisasi tersebut mencapai tujuannya. Marciano
(Rustono et al 2015) menambahkan bahwa. Employee Engagement ini dihubungkan dengan
beragam konsekuensi bisnis yang lebih besar, misalnya lebih gigih dalam berupaya, kinerja
yang lebih cepat, kualitas yang lebih tinggi dan turnover yang menurun. Jika dikaitkan
dengan konsekuensi pribadi termasuk di dalamnya berkurangnya tingkat stres dan konflik,
kesehatan yang lebih baik dan kepuasan yang lebih besar. Apabila pegawai sudah memiliki
sistem kerja seperti ini, otomatis pencapaian kinerja pegawai yang tinggi akan mudah untuk
diperoleh. Namun, kenyataannya masih terdapat organisasi yang belum menerapkan konsep
Employee Engagement ini.

Pegawai adalah suatu hasrat, niat, dan komitmen untuk menginvestasikan waktu,
kemampuan disertai dengan kesediaan untuk mengorbankan sebagian kepentingan pribadi
individu pada pencapaian sasaran dan tujuan organisasi di masa yang akan datang melebihi
upaya untuk mewujudkan kepuasan individu dan menunjukkan loyalitas pada organisasi.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya dan Employee Engagement terhadap kinerja
pegawai pada dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk
menganalisis pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) dan Employee Engagement
(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas kebudayaan dan pariwisata kota
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Tanjungpinang. Populasi penelitian berjumlah 64 orang yang terdiri atas ASN dan PTT,
sekaligus dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Data yang
digunakan meliputi data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan
wawancara, serta data sekunder yang bersumber dari dokumen organisasi, jurnal, dan
literatur yang relevan (Armansyah et al., 2025). Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
melalui uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik yang
terdiri atas uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, kemudian dilanjutkan
dengan analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t
untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta
koefisien determinasi (R*) untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen (Isa Alamsyahbana et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 2
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
Variabel
X1 0.538 0.361 Valid
X.2 0.683 0.361 Valid
Kompetensi X.3 0.433 0.361 Valid
Sumber Daya X.4 0.604 0.361 Valid
Manusia X.5 0.477 0.361 Valid
(X1) X.6 0.538 0.361 Valid
X.7 0.604 0.361 Valid
X.8 0.516 0.361 Valid
X.1 0.760 0.361 Valid
X.2 0.737 0.361 Valid
Employee X.3 0.574 0.361 Valid
Engagement X.4 0.478 0.361 Valid
(X2) X.5 0.677 0.361 Valid
X.6 0.456 0.361 Valid
Y.1 0.601 0.361 Valid
Y.2 0.436 0.361 Valid
Y.3 0.659 0.361 Valid
Kinerja (Y) Y.4 0.601 0.361 Valid
Y.5 0.472 0.361 Valid
Y.6 0.436 0.361 Valid
Y.7 0.601 0.361 Valid
Y.8 0.385 0.361 Valid

Sumber : Data olahan SPSS 22, 2025.
Dari hasil uji validitas pada tabel 2 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan
terhadap variabel kompetensi sumber daya manusia (X1), Employee Engagement (X2), dan
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kinerja pegawai (Y) dikatagorikan Valid karena nilai rnitung > nilai rtaber maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan semua variabel penelitian dinyatakan valid.
Uji Reabilitas
Tabel 3
Pengujian Reabilitas Variabel

Variabel Cronbach Alpha | Nilai (0.60) | Kesimpulan
Kompetensi Sumber Daya Manusia 0,660 0,60 Reliabel
Employee Engagement 0,637 0,60 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,627 0,60 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22, 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa Kompetensi sumber daya manusia (X1) memiliki nilai Cronbach Alpha 0,891 > 0,60,
umtuk Employee Engagement (X2) memiliki nilai Cronbach Alpha 0,907 > 0,60, dan kinerja
pegawai (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha 0,903 > 0,60 sehingga dapat dikatakan seluruh
variabel penelitian dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI

Wean = 2,60E-17
20— Std. Dev.'= 0,984
N =54
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Regression Standardized Residual

Gambar 1
Hasil Pengolahan Normalitas Dengan Histogram

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 22, 2025

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa Histogram menunjukkan pola distribusi
mendekati normal dengan membentuk gambar seperti lonceng. Sehingga model regresi
asumsi normalitas.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI
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Gambar 2
Uji Normalitas Dengan Grafik P-P Plot

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 22, 2025

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat grafik normal dari pola yang menunjukkan
penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
mengindikasikan uji normalitas terpenuhi.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya, SRESID. Jika pada grafik
scatterplot tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas, model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisistas.

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI
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Gambar 3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 22, 2025
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa uji heterokedastisitas yang dilakukan
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tidak membentuk pola yang teratur. Bak diatas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y, maka
dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjado heterokedastisitas pada model regresi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah keaadan dimana ada hubungan linier secara sempurna
atau mendekati sempurna antara variabel independen dalam model regresi. Model regresi
yang baik adalah terbebas dari masalah multikolinearitas. Didalam penelitian ini teknik
untuk menditeksi ada tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dapat dilihat dari
Tolerance dan variance inflation faktor (VIF). Nilai tolerance yang besarnya diatas 0.1 dan
nilai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas diantara variabel
bebasnya. Hasil pengujian multikoliniaritas dapat dilihat dari tabel dibawah dibawah ini.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Modal B Std. Erraor Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7634 3,282 2,326 023
KOPETENSI_SDM A0 051 A2 4,413 ,000 931 1,074
EMPLOYE_EMNGAGMENT A7 109 453 4747 000 A3 1,074

a. DependentVariable: KINERJA_PEGAWAI

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 22, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai toleranc masing-masing variabel sebesar
0,931 untuk variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) dan untuk variable Employee
Engagement (X2) sebesar 0,931. Nilai variance inflating factor (VIF) untuk variabel
kompetensi sumber daya manusia (Xi1) sebesar 1,074 dan untuk variabel Employee
Engagement ( X2) sebesar 1,074. Dapat dilihat nilai tolerance lebih besar 0,1 dan nilai VIF
keseluruhan variabel lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji tidak
terdapat multikolinearitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan secara linear
antara dua atau lebih variabel independen. Analisis linear berganda dilakukan bertujuan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabek dependen
apakah masing-masing variabel independen mempunyai hubungan yang positif atau negatif.

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Wodel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7634 3282 2,326 023
KOPETEMSI_SDM 401 091 421 4413 ,000 931 1,074
EMPLOYE_ENGAGMENT ST 108 453 4747 000 531 1,074

a. DependentVariable: KINERJA_PEGAWAI

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 22, 2025
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Dari tabel 5 diatas metode persamaan regresi dapat dilihat pada output confficients
constant dengan persamaan Y = a + b1X1 + b2Xz + e adalah sebagai berikut :
Kinerja Pegawai =7,634 + 0,401 Kompetensi SDM + 0,517 Employee Engagment + e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta (a)
Konstanta (a ) = 7,634 ini menunjukkan bahwa jika Kompetensi Sumber Daya Manusia
(X1) dan Employee Engagement (X2) sama dengan nol 0 (nol), maka nilai variabel kinrtja
pegawai di Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang yaitu sebesar 7,634.

2. Koefisien b1 untuk variabel kompetensi Sumber Daya Manusia (X1
Nilai koefisien regresi bi bernilai positif 0,401 dapat diartikan bahwa variabel
kompetensi sumber daya manusia mengalami kenaikan 0.401, maka variabel kinerja
pegawai di Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang akan mengalami
peningkatan sebesar 0,401 dengan asumsi variabel independen bernilai tetap.

3. Koefisien b2 untuk variabel Employee Engagement (X2)
Nilai koefisien regresi b2 bernilai positif sebesar 0,517 dapat diartikan bawah variabel
literasi keuangan mengalami kenaikan 0,517, maka variabel kinerja pegawai di Dinas
kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang akan mengalami peningkatan sebesar
0,517 dengan asumsi variabel independen bernilai tetap.

Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini akan
dikaji pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) dan Employee Engagement (X2)
terhadap kinerja Pegawai (Y).

Tabel 6
Hasil uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficients Collinearity Statistics
Madal B Std. Error Beta 1 Sig. Taolerance VIF
1 (Constant) 7,634 3282 2,326 023
KOPETENSI_SDM 401 091 421 4413 ,0oo A3 1,074
EMPLOYE_ENGAGMENT G317 109 453 4,747 ,000 K] 1,074

3. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 22, 2025
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat hasil pengujian variabel secara persial, berikut
penjelasannya :

1. Hasil uji t untuk variabel Kompetensi sumber daya manusia (X1) diperoleh nilai thitung
4,413 > trabel 1,998 dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa vatiabel Kompetensi sumber daya manusia secara parsial
berpengaruh signifikat terhadap kinerja pegawai pada Dinas kebudayaan dan
pariwisata kota Tanjungpinang. Nilai thitung artinya berpengaruh positif, artinya jika
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variabel kompetensi sumber daya manusia meningkat maka kinerja oagwai juga
meningkat.

2. Hasil uji t untuk variabel Employee Engagement (X2) diperoleh nilai thitung 4,747 > ttabel
1,998 dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Employee Engagrment secara parsial berpengaruh signifikat terhadap kinerja
pegawai pada Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang. Nilai thitung
artinya berpengaruh positif, artinya jika variabel kompetensi sumber daya manusia
meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat.

Uji F

Uji F untuk menentukan apakah secara serentak atau bersama sama variabel
independen mampu menjelaskan variabel idependen kompetensi sumber daya manusia (X1)
Employee Engagement ( X2) terhadap variabel dependen (Y). Dalam komteks penelitian ini,
uji F (simultan ) digunakan untuk melihat paling tidak salah satunya mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen.

Tabel 7
Hasil uji f
ANOWA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1220,552 2 610,276 28,435 ,0ooP
Residual 1309,198 61 21,462
Total 2529750 63

a. Dependentvariable: KINERJA_FE GAWYAIL
b. Predictors: (Constant), EMPLOYE_ENGAGMERNT, KOPETERSI_SDM

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 22, 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fnitung adalah 28,435 dengan tingkat
signifikat 0.000. sedangkan rtaber sebesar 0,361 (a=0,05). Oleh karena itu bahwa kedua
perhitumgan yaitu Fhitung >Frabet (28,435 > 4,00) dan tingkat signifikat (0,000) < 0,05
menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (Kompetensi sumber daya manusia, Employee
Engagement ) secara serempak adalah signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan gambaran seberapa besar keseluruhan variabel
independent komopetensi sumber daya manusia (X1) dan Employee Engagement (X2),
memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) Dinas kebudayaan dan pariwisata kota
Tanjungpinang. Koefisien determinasi dapat ditentukan dengan melihat Adjusted R Square.

Tabel 8
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Madel F R Sqguare Square the Estimate
1 Ea59 482 AGE 4633

a. Predictors: {(Constant), EMPLOYE_ERGAGMERT,
KOPETEMSI_SDM

b. Dependent vWariable: KINERJA_PEGAWAI

Sumber : Data Olahan SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan tabel hasil koefisien determInasi untuk keseluruhan variabel didapat nilai
Adjusted R square yang diperoleh yaitu sebesar 0,466 yang menunjukkan bahwa kinerja
pegawai Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang dipengaruhi oleh variabel
kompetensi sumber daya manusia dan Employee Engagement sebesar 46% dan sisanya 54%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti komunikasi, kerja
sama tim, lingkungan kerja.

Pembahasan
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas pada variabel independen pertama adalah
kompetensi sumber daya manusia (X1) berikut merupakan uraian pembahasan hasil
pengolahan data yang telah diuji kebenarannya dengan menggunakan program SPSS. Dari
hasil uji t pada variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) terhadap kinerj pegawai (Y)
yaitu uji t nitung variabel Kompetensi sumber daya manusia adalah 4.413 dan t taber bernilai
1,998 sehingga thitung > t tabel (4,413 > 1,998.) dan nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, maka variabel Kompetensi sumber
daya manusia berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Jadi hasil penelitian
mendukung hipotesis akhir bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Pengaruh Employee Engagement (X:z) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas pada variabel independen kedua adalah
Employee emgagement (X2) berikut merupakan uraian pembahasan hasil pengolahan data
yang telah diuji kebenarannya dengan menggunakan program SPSS. Dari hasil uji t pada
variabel Employee Engagement (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) yaitu uji t nitung variabel
Employee Engagement adalah 4,474 dan t tabel bernilai 1,998 sehingga thitung > t tabel (4,474 >
1,998) dan nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, maka variabel Employee Engagement berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Jadi hasil penelitian mendukung hipotesis akhir bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) dan Employee Engagement (Xz)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan dari hasil penelitian pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan
Employee Engagement terhadap kinerja pegawai berikut merupakan uraian pembahasan
hasil pengolahan data yang telah diuji kebenarannya dengan menggunakan program spss.
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Maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 28,435 > Fravel 3,99. maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kompetensi sumber daya manusia dan Employee Engagement secara
bersama sama simultan atau paling tidak salah satunya mempunyai pengaruh terhadap
kinerja pegawai dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang. Nilai Fhitung positif
artinya berpengaruh positif, yaitu jika kompetensi sumber daya manusia dan Employee
Engagement secara bersama-sama simultan meningkatkan maka kinerja pegawai dinas
kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang meningkat.

Sedangkan hasil pengujian koefisien determinasi untuk seluruhan variabel didapat
nilai adjusted R Square diperoleh sebesar 0,466 jadi kompetensi sumber daya manusia (X1)
dan Employee Engagement (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) Dinas kebudayaan dan
pariwisata kota Tanjungpinang diperoleh sebesar 46% dan sisanya 54% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara parsial pengaruh Kompetensi
Sumber Daya Manusia dan Employee Engagement secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas kebudayaan dan pariwisata kota
Tanjungpinang. Serta untuk menganalisis secara simultan pengaruh Kompetensi Sumber
Daya Manusia dan Employee Engagement secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh secara posistif dansignifikat
terhadap kinerja pegawai. Bahwa dari hasil pengujian, variabel Kompetensi Sumber
Daya Manusia mempunyai nilai thitung sebesar 4,413 sedangkan ttabel sebesar 1,999
di dapat dari derajat kebebasan (df = n-k-1 atau 383-2-1=380 dengan tingkat
signifikansi sebesar 5%. Oleh karena itu nilai thitung > ttaber (4,413> 1,998) maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Kompetensi Sumber Daya terdahap kinerja pagawai
dinas Kebudayaan Kota tanjungpinang.

2. Variabel Employee Engagement berpengaruh secara posistif dan signifikat terhadap
kinerja pegawai. Bahwa dari hasil pengujian, variabel Employee Engagement
mempunyai nilai thitung sebesar 4,747 sedangkan ttabel sebesar 1,999 di dapat dari
derajat kebebasan (df = n-k-1 atau 383-2-1=380 dengan tingkat signifikansi sebesar
5%. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel (4,747> 1,998) maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Employee Engagement terdahap kinerja pagawai dinas Kebudayaan Kota
tanjungpinang.

3. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Employee Engagement berpengaruh
secara positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Hal ini
dapat dilihat dari Fhitung sebesar 28,435 > Ftabel 3,99 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Nilai Fhitung
positif, yaitu jika kompetensi sumber daya manusia dan Employee Engagement secara
bersama-sama (simultan) meningkat maka kinerja pagawai Dinas Kebudayaa dan
Parwisata Kota Tanjungpinang meningkat.

SARAN
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telak dilakukan. Penulis pengajukkan beberapa
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saran yang dapat digunakan sebagai bahan masukkan dan pertimbagangn bagi dinas
kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang. Adapun saran-saran yang penulis ajukkan
sebagai berikut :
Saran untuk Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang
1. Untuk saran penelitian terkait kompetensi sumber daya manusia yaitu dengan
memberikan pelatihan kepada setiap pegawai untuk meningkatkan pengetahuan, dan
keterampilan dari para pegawai Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang
dengan tujuan mempermudah menyelesaikan pekerjaan dan mengatur kecerdasan
emosional dengan baik.
2. Untuk saran penelitian terkait Employee Engagement yaitu memberilan pelatihan agar
kinerja pegawai lebih meningkat sehingga dapat menanamkan rasa keterikatan yang
ditinggi. Diharapkan dengan melakukan upaya tersebut pegawai dapat meningkatkan
Employee Engagement pada diri mereka dan meningkatkan kinerja yang mereka
hasilkan.
3. Untuk saran penelitian terkait kinerja pegawai yaitu dengan memberikan evaluasi
kinerja pada pegawai maupun team di setiap akhir kegiatan dengan tujuan untuk
mengetahui tugas dan tanggung jawab dari setiap pegawai telah dilaksanakan dengan
baik dan selalu mengingatkan para pegawai untuk mematuhi standar kinerja yang telah
ditetapkan oleh Dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang.
Saran untuk peneliti selanjutnya

Dalam hal ini, saran bagi peneliti selanjutnya adalah lebih mengembangkan penelitian
ini dengan menyelidiki faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kinerja pagawai
sehingga penelitian atau informasi yang diperoleh lebih menyeluruh.
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